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PERKEMBANGAN PENYAKIT JAMUR EMBUN UPAS (Peronospora
destractor (Berl) Casp. TANAMAN BAWANG MERAH PADA REBERADPA
CARA PEMUPUKAN DAN FUNGISIDA

iThe development of downy mildew of enion ol some fertilizer and fu ngicide {renlments)

Rosnelly Wahab dan Nasrun 13,7

ABRSTRACT

The downy mildew is gue of he mast mporion discises
un reduce ol anion yicld, especially on raing or wel
weasdiit, L the iatrgraced pes) manspereond, & disease can
B cottrndleld theeaph some lechoical methods sues ns
fernlizer manngemenlt is ane of the most imporiant things
and hesitle Tuzgicide application as ke st aliernalive
The  experinsend  was. arned  uob &l Subkdecini
envperingental srztinn of Sukarami Assesscmenr Insotnic
Far  Aprizuiore Techneogs sbont 9510 m obouve sce
level nm rainy season (Noveimlee 1999 o JI.LII'.:IHF:. 2000,
The Ircatments were arranped oo splil pliot desipsa sncd
replicated fore dhiee simes In the coperiment fesivil Four
ferlilizer Dresdbmerls 0, = 1501 IviH, Ui, d500 R A4, il ke
GFEN, 200 kg KO per fins [ e 8505 A - Bl D=
A= ks NERG s the main plon sl fesglode applicalion
{2~ Sistemic, b= Contact; ¢ = & 2nd b intormilgen, sl
witheut fengicide spptication were oy 1B il plol The
it eolleersd were dowmy mildew iBleesion 13T woek
alier plasbng, tber aeeiber, and yiell Lee skl
phsorvabivas shewed that fectiliser O (A (Urea, A, 5,
KT+ MPR [15,E5,15 wos the mos effcetive o dowoy
itildew zonirnl among fertilizdion freatmeints and nith
the hizleest yield, while sisternic and centact fungicils
intermilien npplicaiion alse with tlse lowest infection of
divny milidew  and gase the Riphest yield aniong
TanZicide appligaiion rreninaents,

FEMDAHULLIAMN

Mawsmg mernh merupakan saluh satu komoditas
suvuran penting din punya prospek ekonomis
ummak  dibudidayakan, Hal  reisebur  karena
rngman ini berumur pende dan mempenyai
pasar calis negari yana fterjamin Sera puiya
prospek vang bapus schagai komoditn ekspor
penghesil devisa. Bawang merah telak dapat
menghisilkan pada umur 60-70 hari {Rahayn dan
Beriin, 194,

Perminlaan bawang merah erus memngkat
dari tahun ketabun sejalan dengan pertambahan
penduduk dan pemingiatan daya beli masyarakal
Untuk ity upiva pendngkatan produksi, baik
mclnlui periuazan areal (ekstensifikasi} maupun
wpaya  peningkatan  hasil  per  sanwn foas
{intensifikasi) perly ditempuh dom datelin terus.
Mantun upavie peningkatan produksi menghadapi
bunvak  kendaly  wang ridak ringan. Seperm

T Tenlai Trempakjinn 1 Kituluesi Pertaninm Sukarami

lingkungan fisik dan Kimiz tanah. iklim, dan
pangguwmn nan dan pervakit.

Penvakil jamur embun upas vang disehihkszn
Perandsgorg  dostevstor {Berely  Casp
merhpakan  salah satu pervikil AL yang
merugikan pelani bawang terutama bila terjadi
corah bwgan tngei (Rahawva dan Berlon, 1994:
Wikowo, 1992y Infeksi ponyakic dapar rerjdi
secari sistemik atow tokal dan diseboackan melalid
wdara {Sunarjens dan Soedeme, TDESL Tinaman
vahg erinfeksi sk lumboh merana dan dusuninva
mengadi pucai dan menguntng. Patogen mampu
berzhan  hidup  scbagni Jamur sapropit padi
Gk, s tananan, o don umbio tananuo.
Perorunan hicsil hawang merah karena penyakil
ini tergumtung pada istensitas infeksy

Feckembangan penvakit tanaman merapakan
interaksi tign Tuktor vaity fktor tanaman, ling-
kingan, dan patogen (Agrios, 1978 Oka, 1993}
Perkembanaan penvikil sanzar didukung oleh
kondiztcueah lwgjan lingei berembon, dan berki-
but {Rehiayu dan Berdinn, 1994 Wibowe, 1994
Walker, 1937 of Sunarjono dan Soedomo
(L08%L i samping kelembaban tinggi patogen
akan dapat berkembang baik pada suhu vang re-
latif dingin, vii aaea 4 - 257 O Pengendalian
penyakit dapar dilakukan melalud beberaps Gars

ppdekarnn sepertic  perondang-perondangan
biologis, kulrer teknis. fisis. dan secara kimia
[Agrics, [WTE)

Fengendalian penyakin dalam kensep PHT le-
bih dizrahkan pada pengunaan komponen bio-
legis dan kulwr teknis, sedangkan penggurian
pestisida selektif merupukan kemponen terakhi
iDjalarnddin, 1988 Pengendalian  organisme

enggangen fangman pada komoditas sayuran
sampai sl i masih zangat ergantung pedo
pengEunain pestisida secara periodik din tidak
terencana. Penggunaan pestiside yang demikian,
di samping memerluban bigva produksi tinggi
fuga menvebakan  thut terbenuhnya musub
alarni, terjadinya ledokan huma dan penyakic
sekonder, dan meningzatkan  resida pestizida
vang berbajava bagi kesehatun dan kesclamatan
manusty dan ernak. Pengendaian bama secar
terpidu, yam pengelolnan hama dan penvikit

Jil1r|'.||'
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vang mengeunaken semua teknik pengendalian
hama dan penyakit, agar popnlass hama dan
infeksd penvekit tidak melawari ambang ekonomi,
dengian  prinsip mengupavakan  fanaman  sehar
[Galithorti, 19941 Penelitian  bertujuan untik
melihat pengaruh perlokvan pupuk dan pemakii-
an fungisida sema interaksinya lerhadap penvakit
Jamur embun wpas dan hasil tanamar bawang
merah.

BAHAN DAN METODA

Penclitian difaksanakan 4 [PPTP Sukarami
duri Balai Pengkajian Teknologi Penanizn polis
musin higan 19992000 vai, darp Movember
1999 swmpai Januari 2000 dengan ketinggim
Ewpal. £ 9300 m & aras permukaan  lauc
Menelition - menecunakan kamtone  plastik
Berukuran 30 cim x40 e,

Tanzh diamhil & lokisi penelitian, dibaluskan
dan dibersibkan dam kowran atau sisp mnaman,
Selaniurnva tunah yang sedah halus don bersih
dimasukkin ke dalzm kantong plastik. Kemuodian
kanlome plastik vang sudah berisi tanah tersehuor
dibtarkan selama lehibh kirans | minggu,

Ferlakuan disusen menemt rncangan acak
Terpizab wiau spllv plor desion denpan 3 (liga)
ulangan. Schagai peak utuma adalah empat per-
lakoan puptk (A = 150 ke Urca, 450 kg 24, Z00
g 5P 36,200 kg KOl per ha B= A+ 88, C= A
FMPRD D = A+ 85 - MPRKY sedangkan dinak
petak terdini dari beberapa prmakaian fingisida
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ia = Anvil, b = Dithane M 45, ¢ = a'dan b digilir.
d = ranpy fungisido..

Penanaman dilakukan dengan memakai umbi
vang tekii dipotong wjungnya 14 bagian. Pupuk
M, PO, dan Kb diberikin doa kali vain, pada |
dan 3 minggo setefah tanam (MST). Pupuk ken-
dang sebanyals 30 tha dikerikan pada sant tanam.
Gulma dikendalikan dengen penviangan biasa
(mialiied weeding) 4 dan B OMST. Hama
pasde  awal  peranaman  dikendelikon dengan
Cursterr 3 Gosenentars untuk hama lain di la-
pangan dikendaliban denpan Reagen  sescsuai
dengan dosis anjuran, Pengamntan ditakukan ter-
hadap infeks penyakar bercak ungo dan hasil

HASIL AN FEMBEATIASAN
Infeksi penyakit embun wpis

Infeksi penvekit janur embun ypas 4« 7 MST
piddit perlekuen. pemuptikan dan pemakaian fin-
pndn ditnmigilkan pada Tabel |, sementara pe-
ngiruh pada fsrgeaksi dapae dilihat seperd, disuji-
wan pada Takzl 2 dan Tabel 2. Infeksi penvakit
Jamor cmben dpps pads tanaman bawang meeah,
terlihat meningkal dari pengamatan 1 sampai 7
MAT  mengikutl perfambzhan unwre oo,
Infeksi penvakit jamur embun wpis meningkil.
buik pada perlakoan pemupukin maupen perla-
kuan fungisida,

Pabel Lo Infebsi Feoyabis Fagur Upng 327 831 pada beberaps peckibivan pemopukan dan peiiakin Tuigisida i

subarnem. 1059731000 i

Terlbian —_ - Tufichsi Penyakil {ef

EMET 4 MST S MST & MST T MST
Femiaignikamn
A= D, £a, SP36, KO 1408 2651 43,43 20,004 .47
B= A4 - 55 .17 13113 44,51 S04 Tk
Ca= g+ 5EPK 134 25,54 JLAY 47,54 Sh.13
Ths a0 85w Nl 18,93 5115 A28 50,710 TaA
Fungizida
1= Hisremik Lldw T398 4l LR R
b= Konfak 054 8.0 507 47,2 5,24
= dno boaliphlie EHE! 1333 Inany L3, H 65,33
= Tanpa fangiside L 4R NS A0 5,74 TEMIE

Anpha-anzha selajor yang diilo hural soma tadak berbeda paana peda peluamy 5% mendrnd DNARRET

Peagamaran infekst penyakit jamor embun
upas 3 MST, menunjukkon, adanva pesgaruh
vang felas antura perlakuan pepuk. pamun tidak
herbada myata poda perfakoan fungiside. Dari
Tabel 1 terlihat, infaksi peayakit pada penpgamat-
a5 MET paling ringan pacdn dinntary perlakoan
pupstk dilunjukkan oleh pemipukon O {4+ NPED
yai sebesar 4.24% yang lebih rendah dari pe-
mupukion B (A — 85} dengan infeksi lebih ringan

keduis vakni sebesar 9 275 dan jaud lebih rendik
dirt perlakuan peimuptisan A den ©. dengan in-
feksi penyakil terberal atau fertinggl Infieksi
peavakic 3 MET pada perinkuan fungisida horva-
sinsi wangk masing- masing periakoan vaite dari
SA8d% pade perlakaan fungisidn keatak dan
ertingsi (1149 pada perlakuan fungisida sis-
Lerik.
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Peapamatun infeks penyakit & MET terlinat
peek meningkat tgam dan pengamatan infeksi 3
MET den bervarizsi pada perhibasmn pupulk.
Infcksi terendah ditumjuldan oleh perlakoa O (A
+ WPE] vaitu, sebesar 25.54% kemudian dikuti
oleh periakuan A schesar 23.51% perlakuan
pemupskan D sebesae 31,23% dan teringgi
didapatkan pada perlakuan permupakan D dengan
infeksi 33,13%, Selenjutnsu pisdi pergunatan o
MST pada perlakuan fungisida, infeksi terendah
didapatkan oleh  perlabuan  funpisida sisiganik
sebesiy EA098% kemwdian pede perlasuan

fungiside kontak,  sebegar 2B,03%,  seientara
intekst peavakit tertmegn (33,33%) didaparkan
pirda perlakuen pergilivan fungizida sistemik dan
rontk.

Infzksi  penvakit  Jamer  embun wpis
menunjickkan, adanyva inceraksi anera perlokuim
pupitk diy Rispzizida. Tabel 2 mepunjukkan in-
Feksi jamur embun upas pada perlakaan fangise
dn, herbede nyata pada tiga perfakuan peimpuke
an A, B, dan [0, namun tidak berbody pada pe-
mupikan € (Urea. ZA, 5B36, KO+ NPE)

Tabel L bnf#ksi penyniic jansur apas pada inferaks prelakian luogisidadenpnn pemapulan. Sularamd, MH. UL

Fuingesica
A
i = Misredmk .57 ph
= hanmk AT B
¢ = dun digilir TLEH B
d = Tawpu Fumeisida 47,50 a

Peamepmint:

I C Ik
15500 25,173 18571
25,570 LBl a 45,77 h
00 2 P L i ] | 3
L7.30h Ha, 1w FI0ab

Anghnoanpgkn selajur veng dikuli horeaf sans tidak herhedanvata padi peluang 5% menozun I

infekst peayakis embun upas 4 AMST pada
perlakuan fingiside sislernk, konsisten niemwun
dengan penambihan pupek dart A B O ke [
opdn periakuenn  fungisida lemnyn
(komiak, spenik dan kemak vang digilic, dan
fanpa lungisidad, infeksi peoyakio embin upas 1i-
dik konsisten pada smpat perlakoan peroupukan.

Infeksi peavakin 3 MET  pada perlakoos
pupik Jugs cukup bervarias, Memopukan O
kembali menunjukkan infeksi penyakic jamus
embun uzas terendai, saile sebezar 3157
kemudian difadi oleh pemupukan A dan
pemupsban [ vaine sebesar 3243 dan 40385,
sedungkan  infekst  tertinggl oatau kecherat,
diperlibiskan oleh prmwpekan B Sentzoiar i
pada perlakuan fungisida. perlikwn Tepgiside
zistemnik  dan konmtak  yanmg  duzsbin uga
menunjukkon infeksi vanye erendah viakm sebesar

s2IManEara

26.69%  kemodiean  diikuti olehperlakea
fungisida konrak, scmentara. infeksi terlinge
[(A4,06%0)  diteniukkan  oleh  perlzkuan aepa
st

Infekst pemvaket embun upas 5 MET terhil
berinierakst ovate  peda perdakuan fungisida
dengan perlakunn pemupukan. Interaksi erscbu
dapuet dilihat sepertl vang disajikun pada Tabel 5.
[rari Tabel 3 terlihat. pengnrub myata inferaksi
pntor perlakuan fongisida reedapat pada pem
pukim A dan 12 Pada pensopukan A, infeksi
panvakil terendah £13,33%) adalah poda perlakos
an fungrsdn sistenaik dan kontak vang digilitkan,
vang nyadn leboh dart perlakuan tanpa fungesids
dan lehih rendab secarn angha-anpka dengun
periakuan fungisidn lainnya (sistemik, kontak.
dan tmpn fungisida). Selanjutnyva pada pemti-
pukan [ miekst jumur embun terendak juga di-
renjukkan oleh perlekuan fungisida sistemik dan
komtak vang diailir, vakmi sehesar 328539, se-
mentara pada perfokuan fungisidz Tainnva jaul
Iehil berat dari i, dimana pada perlakuan fungi-
side sistemik lebih dari dua ksl Jipat ebil cinggi
dari’ perlakuan fungisidn sistenik dan kentak
wang thalirkan

Tabel 3 Infeksi Fanyukit Jamur Emlan Upes 5 ATST pada Iiteraksi Peglakuen Faagisida dengan Perlukoan Pemopukani

o Subaramic ML ERRTa

Fumpizida

A
a = Sistemik HinT ek
b= Konink 5 ETalr
e = alam digili 1355 b
d = Tanpa Fungisida A185 4

emupukan -

H e n
SH4TH A1LEI 1533 b
5287 a 2337 n ShET a
49400 2050 o IZAE b
893 u 41411 4 dirsT a

Aangknaanpka selajor vang diikoti herof soma Glak berfedangata [;.J-I|;l"i1.r|.1-l-ﬂ-l:i.g.:'§:.'-"¢ menurue DNGET

[=5M O853-2774
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Infeksi penyakit & MST, masih menunjukkan
wirinsi vang cukup tinggi baik pada perlakuan
pemupikan maupun perlakuan fmeisida. Pada
periakian pemupukan, infeks rerendeh (47, 50%0
didapatkan pada perlskuan pemupukan © (A ¢
HEE} dan rertingai pada pemupukan 13 (A 4 55
+ WPR) vaitu sebesar 39,799 Infeksi peavaki
pada  perlukoan  fungisids, 1erendab (43,80)
adalsh  pada  peslakian  pergiliran  fungisida
sigtemnik  dan kontak, Kermudian  diikueti ofel
fungisida kontzk, sebesar 47.92% dan 58,805
pacda fungisida - sisermk, sementara perfabian
tanpa fangisida adilah dengan infeksi reminggi

Infeksi penyakil jamur embun upas T MET
pada perlakuen pemupukan, horvariasi dan infik-
st terendlab {56,33%0) tetap ditmjukkan oleh per-
fakuan popuk C (A — MPK} kemudian diko
ofeh perlakuan pupuk A din D, sedangkan infeksi
terlingei (76,4298 ditunjukkan aleh permupekin
B {A + 35} Kemudian pada perinkuan fungisida,
infeksi terendah (65,3350, dizunjukkan oleh per-
lzkuzn fungisida yang digilirkan atara fungiszida
sistemik dan komak, namun hanva berbedn secara
angki-angka  dengan  infeksi pada  periakuan
fungizida lainnyva, termasuk dengan perlakuzn
tnapa fingsede, dengan infekst fertingii.

Infeksi penyakic jamer upas terlihat berat
padi baik pada perlakuan-perlakuan pemupakan
attupun  pada  perfdkuan-perlakoan fungisils
Infeksi penvakit jamur upas konsisten lebih ren-
dah atau febil ringan pada perlakuzn pemupuian
C= A+ NPK dari pemupukan lain. Kemudian
dari beberapa perlakuan fusgisida terlihat, infoksi
peivikil jamur wpas cenderung lebih rendah pada
perkzkuan fungisida vang digihr antara funoisida
sisternik dan kontak dar pecfakvan-perlakuan
fungisida vang ain, baik dari peclakuan fengiside
sigternik, kontak, ataupun dengan perlakuan tanpa
fungisida.

Peningkatan infeksi penvakit jamur embun
upas dengan mengikuti pertambahan wmur s
naneaz, dhisebabkan oleh daye serang parngen
vang lebik hebat, kemudian dengan dokungan
kondisi linghungan wvang cocok, menvebabkar
popilasi patogen berkembang sangar cepat, se-
hingga sekalipun pestumbahzan cmer lanaman
Jugin menyebabkan menguatmya faringan tananan
dan lebih subar ditembos patogen, namun Sengan
populasi patopen yang dnggi dan  virelensi
patogen yang tnggi, menyehabkan infeksl pads
tunaman iitazih terlinat semakin berat. Tingkat jo-
feks] penvakil pada tanaman merupakan interks:
dmtara diva tahan tanaman ferhadap penyakit.
hondisi patogen (populast patogen dan duya se-
rang patogen), dun kondisi lingkungin (Agrios,
I97%; Oka, 1993, Semangun 1989

Iitieksi pervakil jamur emben upas vang rela-
i berat pude e perlakuan disebabkan oleh
kondisi lingkungan weng mendukung perkem-
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bangan penvukit, terutama sekali sokongan cuaca
dengan curah huyjan dan kelembaban yang sangal
tinges seluma penclitian khususnya pada bulag
Movember dan Desember 2000, Hal t2esebar jiga
mengakibatkan  kurung efebtifova  pemakaian
fungidica baik karena kondisi lingkungan yang
mendukimg atan menguntungkan perkembangan
Jamur patogen  ptaupun karene  berkurangiya
efektivitas fungisida dan sebagian baban akuir
lengesidn dapar ke terceci olel cural bsjan vitng
tnggl Peagarels vang febih baik dari pesmupukizn
A - NPR) aklam menckan perkembangan
Jamur patogen peryehab penyakit, karens dengui
curah ligjan vang relatid tinggi akan membante
proses Ketemiedizan dan proses penverapan haro
bagi  perumbuhan dan preduksi  tanamen.
Selatjulnya karena  pepuk NPKE disamping
mengindunz  hars mitrogen  dan fosfar jusa
mengandung  kalium  veng cukup. Semeniara
kalium yang cukup vang akan lebili menguatikan
jaringan rariman (Ruber, 1983, [smunap dkk..
1976} helamutnya dengan jaringan  tanaman
vasy, kol tenoman cersebun akun lebib sukar
diternbus oleh appresorium Jamor patosen.dan
pategen akan sesah berkembang pada jaringan
vamg lebib kuat i Kemudizn dengan adanya ke-
senmbigan hire tmgaman, tieaman akan rombuh
lebeh sehar dan kuat sehingen tanaman akan lehib
mampn menahin  serangan  dari lwar, seperi
gangeuay penyakit jamus embin apas, Keseim-
itr nara tanaman mekilo pemupukan herim-
i merupakan salah satw komponer  penting
dalam  pelaksanazn PHT smyuran,  kKhususnva
tanaman bawing neraf. {Balithor, 1994 )

Jumlah unedsi panen

lumlah wmbi panen pada perlakuin pupuk
dan fungisida disajilkan pada Tabel 4 Hasil pe-
ngamaran gumlah umbi panes, bervaries dari
yang Terlinggi {53 beah) vaity pada periakonn
pomberian pupuk C, kemudian ditkuti eleh pe-
mugukin A [Urea, ZA, P36, KCI) dengan fum-
lah umbi panen sebanyak 44 buah, dan pemy-
pukan B, sementera jumlah umbi vang terendeh
(2.3 buah} pada pemupukan D Selanjutmea pada
empat perlikuan fungisida, panen. nemon perla-
kung pergiliran fungisida sstemik dan kontak
mentmjukkan jemlah wmbe tertinagi (5 buak),
sernudian diikusi oleh perlakuan fungisida sise.
mik. dan terendah (2.6 bunh) didapatkan pada
perlakuan taspa (ungisida. Hasil panen pemu-
pukan ditnmpilkan pada Tabel o,
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Tabel o Jdumlah Uwhi Facen das Hasil Bewang Merah
pada Heheiapa Perlakuan Pomopukan  dab

I*emmakaian Fungiside,  Swkasami. IH.

009NN,

Periabkunn Juinslah Hasil

L'mibi Panen

Freigi kais
& = Rires, £A, SPSR, Bel da (1%
Ib=a + 55 z.H 11
Cma- NI 55 L7
M= bbb WP e | 2,1
Fiinelsdila
1 = Sistemik ER, o
b= Reontak LR 7.3
o= dam bodigin L [118]
d = Tenpa Funpisida 24k b5

heshedn nyata pada peiuang 555 menpura] DA

Pudn Tabel 4 7erlilas, dari empat perlakien
pupizk hastl tertingg seberat 11,7 g ditunjukkan
oleh pemupukon C (A + NPR), kemedian diibuc
gleh pemuopukan B seberat 7,2 g, pemupukan A
QG 8 gd, sementara hasil terendah (3,1 g2y adalah

pada  perlidoean pemupukan 00 Hasil panen
bBawang merah juge  oidak Derbeda dntars
perlukuon  (ungizida. yang  diberikun,  Mamun

securi angkasangka, basil termingsd (10,1
ditunjukkan olsh perlitkean pergilivan fungiside
sisternik dun kentak, kernuchan diikuti oleh
perlakuan fungisida kontak, fungisida sistemik,
dan perlakuan mnpa fungisida memberikan hisl
terepdels, Jumndal wmebi pancn don hasido owsngg
cokup tinggi pade  perlakuan pemupukin O
karens lahibh rendabnyn infokst penyakil jomur
upae alan permmbuban yang lebith baik pada
perlakuan tersebul selipgs juga berpengerub
Pagi jumlab umbi pamen, don hasil, Selanjuiya
pengaruh wine ekl bak dars perfakuan
fungizida sisicmik dan kontak wang digibickan
terhadap jumlah umbi panen dan hasil kirenn
lebaib rendabnya  infeksi penyakil vpes  pade
perlakuzn fersekain, dan dengan infeksi penyvaky
vimg lebih ringan pada daun skan menyebebkon
lebih sempurnimya proses  fisiologis tanaman,
seperti proses fofosintesis, Hal oyang demikian

il
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KESIMPULAN DAN SARAN

[ari hasil pepgamatar techadap parameter
wang diwmati, dapat diambil kesimpulan sebagii
bierakut:

[, Perlakuan pempukan (Urea Za, 5PA6,
dan KCDIMHPE (13, L5130 memperlibatkas
penearuh yang cukup baik menckan infeks:
pervikil jamur embin upas seina member-
kan hasil vang lebib baik dar perlakuan-per-
Iabotan pomupukan lamn,

Porlakuan fungizside sistemik dan kontak
v dipilickan erhibar lebih mampo mene-
ko perkermbangan penyukit jamur upas dan
memberikan hasil vang lebil finggi.
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